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Tujuan Percobaan
1. Menentukan konsentrasi larutan baku Na,S,03 yang digunakan pada titrasi
iodometri

2. Menentukan kadar tembaga yang terdapat dalam kawat tembaga

Prinsip Percobaan
Pada titrasi iodometri, ion Cu®*" pertama-tama direduksi oleh ion iodida berlebih
mengikuti reaksi:
2Cu* (ag) +4 1 (ag) > 2 Cul (s) + I, (aq)
Spesi |, yang dihasilkan pada reaksi 1 dititrasi dengan S,0s* menggunakan indikator
amilum mengikuti reaksi:
25,05 (aq) + 1, (aq) > 21 (ag) + S406 (aq)

Interaksi antar molekul beta amilosa pada larutan amilum dengan I, membentuk warna
biru. Jika seluruh molekul 1, bereaksi dengan S,0s* , warna biru akan hilang yang
menandakan sebagai titik akhir titrasi. Titrasi I, harus dilakukan sesegera mungkin. Di
samping itu ion iodida dapat bereaksi dengan oksigen mengikuti reaksi:

41 (ag) + 02 (g) +4H" (ag) = 21, (aq) + 2 H,O (1)
Larutan tiosulfat dibakukan dengan larutan standar dikromat. Pada proses ini, ion
dikromat direaksikan dengan iodida berlebih menurut reaksi :

Cr,0/ (aq) + 14 H (aq) + 6 1" (aq) > 2Cr* (aq) + 3 I, (aq) + 7 H,0 (1)

Alat dan Bahan

A. Alat

1. Gelas kimia 250 mL (3 buah) 9. Pipet tetes (4 buah)

2. Statif (1 buah) 10. Gelas ukur 10 mL (2 buah)
3. Klem (1 buah) 11. Gelas ukur 50 mL (1 buah)
4. Buret 50 mL (1 buah) 12. Labu titrasi (2 buah)

5. Spatula (1 buah) 13. Labu takar 100 mL (2 buah)
6. Timbangan (1 buah) 14. Batang pengaduk (1 buah)
7. Pipet volume 25 mL (1 buah) 15. Corong panjang (1 buah)

8. Pemanas listrik



B.
1
2.
3
4
5

Bahan

Larutan Na,S,03 0,5 M (40 mL) 6. Larutan H,SO42 M (5 mL)
Larutan KI 10% (20 mL) 7. Kawat tembaga (0,625 gr)
Larutan HCI (1:1) (10 mL) 8. Padatan K,Cr,07 (1,23 gr)
Larutan amilum 0,2% (4 mL) 9. Agquadm

Larutan HNO3; 6 M (10 mL) 10. Kertas isap (5 lembar)

IV. CaraKerja

A. Pembakuan larutan Na,S,04

Tempatkan 40 mL larutan Na,S;0; ke dalam gelas kimia 250 mL dan
diencerkan hingga volumenya 200 mL menggunakan aqua dm

Tempatkan larutan Na,S,05 tersebut ke dalam buret

Timbang padatan K,Cr,O; dengan tepat sebanyak 0,45 gram, kemudian
larutkan ke dalam labu takar 100 mL menggunakan aqua dm

Pipet 25,00 mL larutan K,Cr,Oy tersebut ke dalam labu titrasi, tambahkan secara
berurutan 10 mL larutan HCI (1:1), sedikit aqua dm, dan 10 mL larutan KI 10%
Titrasi dengan larutan Na,S,03 hingga warna coklat I, hampir hilang, setelah itu
tambahkan 2 mL larutan amilum 0,2%. Lanjutkan titrasi dengan larutan
Na,S,03 sampai warna biru tepat hilang dan terlihat warna hijau. Lakukan titrasi
duplo

Tentukan konsentrasi larutan Na,S,03 dengan tepat

B. Penentuan kadar tembaga dalam sampel kawat tembaga

Timbang dengan tepat sampel kawat tembaga sebanyak +0,625 gram dan
larutkan sampel kawat tembaga tersebut dengan 10 mL larutan HNO3; 6 M tetes
demi tetes

Panaskan larutan diatas pemanas listrik pada suhu +80°C sambil diaduk hingga
sampel kawat tembaga terlarut sempurna.

Pindahkan larutan ke labu takar 100 mL dan tambahkan aqua dm sampai tanda

batas



e Pipet 10,00 mL larutan tersebut ke dalam labu titrasi. Kemudian tambahkan
secara berurutan 5 mL larutan H,SO,4 2 M, sedikit aqua dm, dan 10 mL larutan
K1 10%

e Titrasi dengan larutan Na,S,0O3 sampai warna coklat I, hampir hilang, lalu
tambahkan 2 mL larutan amilum 0,2%. Lanjutkan titrasi dengan larutan Na,S,03
hingga terlihat endapan putih susu. Lakukan titrasi secara duplo

e Tentukan kadar tembaga yang terdapat di dalam kawat tembaga

Pengolahan Data
Pembakuan larutan Na,S;05
Cr,0; (aq) + 6 1" (aq) + 14 H (aq) > 3 1,(ag) + 2 Cr** (ag) + 7 H,O0 (1) x1
I, (ag) + 2 S;05* (aq) > 21 (aq) + S406> (aq) x3  +

Cr,07" (aq) + 6 S,05~ (aq) + 14 H* (aq) > 2 Cr*(aq) + 3 S40¢” (aq) + 7 H20 (1)
n K,Cr,0; = 0,45 gr / 294 gr/mol = 0,00153 mol

Jumlah mol dalam 10 mL larutan
n K,Cr,07=n Cr,0-2x FP
=0,00153 x 25 mL / 100 mL = 0,0003825 mol
n $,05% = 6 x n K,Cr,05
= 6 x 0,0003825 mol = 0,002295 mol

Na,S;0; > Na' (aq) + S,05* (aq)
n 520327 =N Na28203
V Na,S,03 = n Na,S,;03/ [Na,S,03] = 0,002295/ 0,1 = 0,02295 L = 22,95 mL

Penentuan Kadar Cu dalam kawat tembaga
2Cu* (aq) +4 1 (agq) > 1, (aq) + 2 Cul (s)
l,(aq) + 2 S,03% (aq) > 21 (aq) + S406* (aq) +
2 Cu®* (ag) + 2 S,05° (ag) + 2 1 (ag) = 2 Cul (s) + S406~ (aq)

Dengan asumsi kadar Cu dalam kawat tembaga = 100%
Kadar = massa percobaan / massa teoritis x 100%
100% = massa percobaan / massa teoritis X 100%



VI.

VII.

Massa teoritis = massa percobaan
=0,625 gram
Massa percobaan = 0,625 gram
Mol Cu®* = massa percobaan / Ar Cu®* = 0,625 gr / 63,55 gr/mol = 0,0098 mol

Jumlah mol Cu?* dalam 25 mL larutan
nCu?* =n Cu®" x FP
=0,0098 x 25 mL / 100 mL = 0,00245 mol

n S,05% =n Cu®*

Na,S,03(aq) = Na. (ag) + S,05 (aq)
n Na,S,03 = n S,03% = 0,00245 mol
V Na,S,03 =n NﬁzSzOg/ [N3.28203] =0,00245 / 0,1=0,0245 L =24,5mL

Kesimpulan
1. Konsentrasi larutan Na,S,03 yang digunakan pada titrasi iodometri adalah 0,1 M

2. Kadar tembaga dalam sampel kawat tembaga adalah 100 %
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